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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor resiko kejadian stunting pada balita 

usia 24 - 59 bulan di wilayah kerja RS Royal Prima Marelan. Metode yang digunakan 

adalah observasional dengan desain cross-sectional. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada hubungan antara ASI eksklusif, MP-ASI, tinggi badan ayah, pendapatan dan 

status gizi dengan kejadian stunting pada anak usia 24-59 bulan. Tingkat asupan energi, 

asupan protein, dan tinggi badan ibu tidak menunjukkan hubungan yang signifikan 

dengan kejadian stunting. Simpulan, faktor tinggi badan ayah memiliki hubungan paling 

dominan dengan kejadian stunting. 

 

Kata Kunci: Balita, Faktor Risiko, Stunting, Tinggi Orang Tua 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the risk factors for stunting in toddlers aged 24-59 months 

in the working area of Royal Prima Marelan Hospital. The method used is 

observational with a cross-sectional design. The results showed a relationship between 

exclusive breastfeeding, complementary breastfeeding, father's height, income and 

nutritional status with the incidence of stunting in children aged 24-59 months. The 

level of energy intake, protein intake, and maternal height did not significantly correlate 

with the incidence of stunting. In conclusion, the father's height factor has the most 

dominant relationship with the incidence of stunting. 

 

Keywords: Toddlers, Risk Factors, Stunting, Parents' Height 

 

PENDAHULUAN 

Stunting adalah masalah gizi kronis yang ditandai tubuh pendek. Pada tahun 2020, 

secara global, 149,2 juta anak di bawah usia 5 tahun mengalami stunting, 45,4 juta 

kurus, dan 38,9 juta kelebihan berat badan. Jumlah anak dengan stunting menurun di 

semua wilayah kecuali Afrika. Lebih dari setengah dari semua anak yang terkena 

wasting tinggal di Asia Selatan dan Asia secara keseluruhan adalah rumah bagi lebih 

dari tiga perempat dari semua anak yang menderita wasting parah. Dalam hal target, di 

tingkat negara, kemajuan terbesar dicapai menuju target stunting, dengan hampir dua 

pertiga negara melihat setidaknya beberapa kemajuan. Sebaliknya, untuk kelebihan 

berat badan, sekitar setengah dari semua negara tidak mengalami kemajuan atau 

memburuk (World Health Organization, 2021). 
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Berdasarkan Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2021 angka stunting secara 

nasional mengalami penurunan sebesar 1,6 persen per tahun dari 27.7 persen tahun 2019 

menjadi 24,4 persen tahun 2021. Hampir sebagian besar dari 34 provinsi menunjukkan 

penurunan dibandingkan tahun 2019 dan hanya 5 provinsi yang menunjukkan kenaikan. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa implementasi dari kebijakan pemerintah mendorong 

percepatan penurunan stunting di Indonesia telah memberi hasil yang cukup baik 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2021). 

Air Susu Ibu (ASI) merupakan asupan gizi yang diperlukan oleh tubuh anak untuk 

tumbuh dan berkembang. ASI Eksklusif memiliki banyak manfaat untuk tubuh anak, 

salah satu manfaat ASI eksklusif adalah untuk mendukung pertumbuhan tubuh bayi 

karena pada ASI dijumpai kalsium yang lebih efesien diserap dibanginkan dengan 

kalsium yang terdapat pada susu formula (Suyanti & Anggraeni, 2020). Sedangkan 

Makanan Pendamping ASI (MPASI) sebaiknya diberikan setelah bayi berusia enam 

sampai dua belas bulan (Anggraeni et al., 2020). Pemberian MPASI yang terlalu cepat 

dapat mengakibatkan bayi terserang diare dan sembelit, dan juga pemberian MPASI 

yang terlambat berdampak pada kurangnya zat besi pada bayi. Akibatnya adalah 

terhambatnya pertumbuhan anak sehingga sangat penting untuk memperhatikan 

pemberian MPASI pada balita agar terhindar dari kejadian stunting (Resti et al., 2021). 

Kejadian stunting dipengaruhi oleh status gizi, sehingga dengan status gizi yang baik 

dapat terhindar dari stunting, dan status gizi yang buruk dapat menyebabkan kejadian 

stunting (Permanasari et al., 2021). 

Tinggi badan merupakan salah satu faktor yang diturunkan orangtua ke anaknya, 

sehingga menjadi faktor penting kejadian stunting pada anak. Anak dengan orang tua 

yang memiliki tinggi badan yang pendek, memliki resiko untuk terhambatnya 

pertumbuhan (tumbuh pendek). Orang tua yang pendek karena ada masalah gen dalam 

kromosom yang membawa sifat pendek berkemungkinan besar akan menurunkan sifat 

pendeknya ke anaknya (Rohmah & Natalie, 2020). Tingkat pendapatan keluarga juga 

memiliki pengaruh penting terhadap status sosial ekonomi, pendapatan keluarga yang 

rendah menyebabkan terhambatnya akses pangan, hal ini menyebabkan kebutuhan gizi 

anak tidak tercukupi, kondisi ini dapat mengakibatkan anak stunting. Tetapi tingginya 

pendapatan suatu keluarga juga tidak menjamin terpenuhinya gizi anak, dikarenakan 

pengetahuan tentang gizi mempengaruhi kecukupan gizi pada anak (Aritonang et al., 

2020). 

Studi ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian 

stunting pada balita usia 25-59 bulan, khususnya di RS Royal Prima Marelan. Dengan 

adanya kajian ini, informasi yang diperoleh ditujukan agar dapat menjadi acuan dalam 

upaya pencegahan terjadinya kasus stunting dan mendukung usaha peningkatan status 

kesehatan gizi anak bagi keluarga yang memiliki anak dengan status gizi kurang.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan design cross-sectional. 

Penelitian ini dilakukan di RS Royal Prima Marelan pada tahun 2022. Sampel dalam 

penelitian ini adalah balita usia 25-59 bulan. Data dianalisis dengan Chi-quare dan 

regresi logistik.  

 

 

 

 



2022. Journal of Telenursing (JOTING) 4 (2) 1047-1055 

1049 
 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil observasi, diperoleh beberapa data yang terkait dengan topik 

kajian, diantaranya yaitu: 
 

Tabel. 1 

Distribusi Frekuensi Asupan Energi, Asupan Protein, ASI Eksklusif dan MP-ASI 

 

Variabel Frekuensi % 

Asupan Energi   

Rendah (<100% AKG) 109 29.2 

Cukup (≥100% AKG) 264 70.8 

Total 373 100 

Asupan Protein   

Rendah (<100% AKG) 81 21.7 

Cukup (≥100% AKG) 292 78.3 

Total 373 100 

ASI Eksklusif   

Diberi ASI Eksklusif 282 75.6 

Tidak diberi ASI Eksklusif 91 24.4 

Total 373 100 

Makanan Pendamping ASI   

Ya 289 77.5 

Tidak 84 22.5 

Total 373 100 

 

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa sebanyak 264 orang balita memiliki asupan 

energi yang cukup dan lebih dari separuh (78,3%) balita memiliki asupan protein yang 

cukup. Sebagian besar (75,6%) balita mendapatkan ASI Eksklusif dan sebanyak 77,5% 

balita telah diberi MP-ASI. 
 

Tabel. 2 

Distribusi Frekuensi Tinggi Badan Orang Tua, Pendapatan, Status Gizi dan Kejadian Stunting  

 

Variabel Frekuensi % 

Tinggi Badan Ibu   

Berisiko (<145 cm) 7 1.9 

Tidak berisiko (≥145 cm) 366 98.1 

Total 373 100 

Tinggi Badan Ayah   

Berisiko (<160 cm) 30 8.0 

Tidak berisiko (≥160 cm) 343 92.0 

Total 373 100 

Pendapatan   

< UMR 143 38.3 

≥ UMR 230 61.7 

Total 373 100 

Status Gizi   

Gizi buruk 2 0.5 

Gizi kurang 21 5.6 

Baik 350 93.8 

Total 373 100 

Kejadian Stunting   

Stunting 18 4.8 

Tidak stunting 355 95.2 

Total 373 100 
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Berdasarkan tabel 2 menunjukkan balita dengan tinggi badan ibu tidak beresiko 

sebesar (98,1%). Sedangkan balita dengan tinggi badan ayah tidak beresiko sebesar 

(92%). Sebanyak 230 orang (61,7%) balita dengan pendapatan orang tua yang diatas 

garis kemiskinan Kecamatan Medan Marelan. Sebanyak 350 orang (93,5%) balita 

menunjukkan status gizi baik. Mayoritas balita yang tidak mengalami stunting sebesar 

(95,2%). 

 
Tabel. 3 

Hubungan antara Asupan Energi, Asupan Protein, ASI Eksklusif, MP-ASI,  

Tinggi Badan Orang Tua, Pendapatan, Status Gizi, dan Kejadian Stunting  

 

Variabel 

Kejadian Stunting 
Total 

 

p 

value 
Stunting Tidak stunting 

n % N % N % 

Asupan Energi 

Rendah 

 

4 

 

3,7 

 

105 

 

96,3 

 

109 

 

100 
 

0,686 
Cukup 14 5,3 250 94,7 264 100 

Asupan Protein 

Rendah 

 

4 

 

4,9 

 

77 

 

95,1 

 

81 

 

100 
 

0,989 
Cukup 14 4,8 278 95,2 292 100 

ASI Eksklusif 

Diberi ASI Eksklusif 

 

3 

 

1,1 

 

279 

 

98,9 

 

282 

 

100 

 

 

0,000 Tidak diberi ASI Eksklusif 15 16,8 76 83,5 91 100 

MP-ASI 

Diberi MP ASI 

 

3 

 

1,1 

 

286 

 

98,9 

 

289 

 

100 0,000 

Tidak diberi MP ASI 15 16,5 69 83,5 84 100 

Tinggi Badan Ibu        

Berisiko (<145 cm) 1 14,3 6 85,7 7 100 
0,773 

Tidak berisiko (≥145 cm) 17 4,6 349 95,4 366 100 

Tinggi Badan Ayah       

0,000 Berisiko (<160 cm) 6 20 24 80 30 100 

Tidak berisiko (≥160 cm) 12 3,5 331 96,5 343 100 

Pendapatan 

< UMR 

 

14 

 

9,8 

 

129 

 

90,2 

 

143 

 

100 0,001 

≥UMR 4 1,7 226 98,3 230 100 

Status Gizi 

Gizi buruk 

 

1 

 

50 

 

1 

 

50 

 

2 

 

100  

0,011 Gizi kurang 1 4,8 20 95,2 21 100 

Baik 16 4,6 334 95,4 350 100 

 

Data talbel 3 memperlihatkan balhwal terdalpalt hubungaln yalng bermalknal alntalral 

pemberialn AlSI Eksklusif, malkalnaln pendalmping AlSI, tinggi baldaln alyalh, pendalpaltaln, 

daln staltus gizi ballital dengaln kejaldialn stunting paldal alnalk usial 24-59 bulaln di wilalyalh 

kerjal RS Royall Primal Malrelaln paldal talhun 20l22. Sedalngkaln alsupaln energi, alsupaln 

protein, daln pendalpaltaln kelualrgal tidalk menunjukkaln hubungaln yalng signifikaln 

dengaln kejaldialn stunting paldal alnalk usial 24-59 bulaln di wilalyalh kerjal RS Royall 

Primal Malrelaln paldal talhun 20l22. Valrialbel independen terpilih aldallalh valrialbel 

independen yalng memiliki p < 0l,0l5. 

 

 
 

 

 



2022. Journal of Telenursing (JOTING) 4 (2) 1047-1055 

1051 
 

Tabel. 4 

Hasil Seleksi Variabel yang dapat Masuk dalam Model Regresi Logistik 

 

 Variabel  p-Vallue Nilai Ketetapan Pemodelan 

Asupan Energi 0l,686 p > 0l,25 Tidak Masuk pemodelan 

Asupan Protein 0,989 p > 0,25 Tidak masuk pemodelan 

Asi Eksklusif 0,000l p < 0,25 Masuk pemodelan 

MP-ASI 0,000l p < 0,25 Masuk pemodelan 

Tinggi Badan Ibu 0,773 p > 0,25 Tidak masuk pemodelan 

Tinggi Badan Ayah 0,000l p < 0,25 Masuk pemodelan 

Pendapatan  0l,001 p < 0,25 Masuk pemodelan 

Status gizi 0,011 p < 0,25 Masuk pemodelan 

 

Terdalpalt limal valrialbel independen yalng memiliki p < 0l,25, yalitu AlSI eksklusif, 

MP-AlSI, tinggi baldaln alyalh, pendalpaltaln kelualrgal, daln staltus gizi ballital. Limal 

valrialbel tersebut dimalsukkaln kedallalm permodelaln alnallisis multivalrialt. Dilalkukaln 

pengelualraln valrialbel yalng memiliki p-vallue 0l,25 (metode balckwalrd selection). 

Permodelaln alnallisis multivalrialt ditalmpilkaln dallalm talbel berikut: 
 

Tabel. 5 

Model Regresi Logistik 

 

Variabel 
Model 1 

p vallue;PR(95%CI) 

ASI Eksklusif 0l,848; 0l,7 (0l,0l29-18,588) 

MP-ASI 0l,136; 0l,0l9 (0l,0l0l3-2,168) 

Tinggi badan ayah 0l,0l29; 4 (1,159-14,431) 

Pendapatan 0l,459;1,6 (0l,444-6,0l46) 

Status gizi 0l,733;1,2 (0l,369-4,131) 

 

Berdalsalrkaln model 1 alnallisis multivalrialt, dalpalt disimpulkaln balhwal valrialbel 

tinggi baldaln alyalh merupalkaln valrialbel yalng memiliki hubungaln palling dominaln 

dengaln kejaldialn stunting paldal alnalk usial 24-59 bulaln di wilalyalh kerjal RS Royall 

Primal Malrelaln paldal talhun 20l22. 

 

PEMBAHASAN 

Galmbalraln Kejaldialn Stunting  
Presentalsi kejaldialn stunting paldal penelitialn terdalpalt 4,8%. Presentalsi tersebut 

lebih rendalalh dibalndingkaln prevallensi kejaldialn stunting nalsionall berdalsalrkaln daltal 

Riset Kesehaltaln Dalsalr (Riskesdals) 20l18 sebesalr 30l,8% daln Palntalualn Staltus Gizi 

(PSG) 20l16 sebesalr 27,5% (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2021).  

 

Hubungaln Kalralkteristik Gizi dengaln Kejaldialn Stunting 

Tidalk aldal hubungaln yalng bermalknal alntalral alsupaln energi dengaln kejaldialn 

stunting dengaln nilali (p=0l,686). Tidak sejalan dengan penelitian Utami (2020) yang 

menyatakan bahwa ada hubungan signifikan antra asupan energi dengan kejadian 

stunting. Terdapat hubungan asupan energi, zinc, protein pada ibu hamil dengan 

kejadian stunting pada balita. Semakin sedikit tingkat kecukupan protein dan zinc, maka 

resiko anak menjadi pendek semakin besar (Inas &Widajanti, 2022). 

Energi memiliki fungsi sebalgali sumber penunjalng proses pertumbuhaln, 

metalbolisme tubuh daln berperaln dalallalm proses alktivitals sehalri-halri altalu pun alktivitals 
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fisik. Alsupaln energi yalng tidalk aldekualt jikal berlalngsung terus menerus dengaln 

periode walktu yalng lalmal dalpalt menyebalbkaln staltus gizi yalng buruk, hall ini jikal 

dibialrkaln begitu saljal talnpal aldal perlalkualn tertentu seperti perbalikaln gizi dalpalt 

menyebalbkaln kemungkinaln terjaldinyal kejaldialn stunting (Nugraheni et al., 2020).  

Hubungaln alntalral tingkalt alsupaln protein dengan kejadian stunting secara statistik 

tidak menunjukkan signifikan p=0l,989. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan Sari et al., (2022) yang meyampaikan bahwa terdapat hubungan 

keragaman asupan protein hewani terhadap kejadian stunting. Keragaman asupan 

protein hewani dan higinene sanitasi rumah mempengaruhi kejadian stunting apabila 

terjadi bersama-sama. 

Hubungaln alntalral pemberialn AlSI eksklusif dengaln kejaldialn stunting 

menunjukkaln nilali (p=0l,0l0l0l) yalng beralrti aldalnyal hubungaln dengaln kejaldialn stunting. 

Penelitialn ini jugal sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln Latifah et al., (2020) 

bahwa ada hubungan pemberian ASI eksklusif dengan kejadian stunting  pada balita 1-5 

tahun. Dari Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kejadian stunting  dipengaruhi oleh 

beberapa faktor diantaranya pemberian ASI  eksklusif, pendidikan Ibu, pekerjaan Ibu, 

dan penghasilan keluarga. 

AlSI merupalkaln alsupaln gizi yalng diperlukaln oleh tubuh alnalk untuk melalkukaln 

pertumbuhaln daln perkalmbalngaln. AlSI eksklusif memiliki balnyalk malnfalalt untuk tubuh 

alnalk, sallalh saltu malnfalalt AlSI eksklusif aldallalh untuk mendukung pertumbuhaln tubuh 

balyi terutalmal tinggi baldaln kalrenal paldal AlSI dijumpali kallsium yalng lebih efesien 

diseralp dibalnginkaln dengaln kallsium yalng terdalpalt paldal susu formulal. Tidalk 

mendalpalt AlSI Eksklusif paldal balyi dalpalt mengallalmi galnggualn paldal kesehaltaln fisik 

daln otalk (Sumarni et al., 2020). 

Terdalpalt hubungaln bermalknal alntalral pemberialn malkalnaln pendalmping AlSI 

dengaln kejaldialn stunting dengaln (p=0l,0l0l0l). sejalan dengan penelitian yang dilkukan 

oleh Nuradhiani (2020) bahwa pemberian ASI eksklusif dan MP-ASI tepat waktu 

dengan makanan yang bervariasi sangat erat hubungannya dengan penurunan 

kejadian stunting pada anak-anak di negara berkembang. MPAlSI altalu malkalnaln 

talmbalhaln pendalmping AlSI sebaliknyal diberikaln setelalh balyi berusial enalm bulaln 

salmpali balyi berusial saltu talhun. MPAlSI jugal merupalkaln falktor penting kejaldialn 

stunting paldal ballital hall ini berkalitaln dengaln pemberialn gizi yalng tidalk aldekualt. 

Pemberialn MPAlSI yalng terlallu cepalt altalu paldal balyi dengaln usial kuralng dalri enalm 

bulaln dalpalt mengalkibaltkaln balyi terseralng dialre daln sembelit, daln jugal pemberialn 

MPAlSI yalng terlalmbalt mengalkibaltkaln kekuralngaln zalt besi paldal balyi hall ini bisal 

terjaldi dikalrenalkaln ketidalk cukupaln gizi balyi. 

Hubungaln alntalral staltus gizi dengaln kejaldialn stunting menunjukkaln nilali 

(p=0l,0l11) alrtinyal aldal hubungaln staltus gizi dengaln kejaldialn stunting. Sejalan dengan 

penelitian Bella et al., (2019) bahwa balita dengan tinggi badan normal (tidak stunting) 

memiliki pola asuh berupa kebiasaan pemberian makan, kebiasaan pengasuhan, 

kebiasaan kebersihan dan kebiasaan mendapatkan pelayanan kesehatan yang lebih baik 

dibandingkan dengan pola asuh balita stunting dengan latar belakang perekonomian 

keluarga yang sama. 
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Hubungan Karakteristik Keluarga dengan Kejadian Stunting 

Berdalsalrkaln halsil uji chi squalre menunjukkaln nilali (p=0l,773) alrtinyal tidalk aldal 

hubungaln tinggi baldaln ibu dengaln kejaldialn stunting. Penelitialn ini sejallaln dengaln 

penelitialn yalng dilalkukaln di wilalyalh kerjal Puskesmals Talmbalk Wedi, Kotal Suralbalyal. 

Dimalnal didalpalti halsil tidalk aldalnyal hubungaln yalng salngalt signifikaln alntalral tinggi 

baldaln ibu dengaln kejaldialn stunting dengaln p vallue = 0l,76 (Wulandari & Muniroh, 

2020). Tinggi baldaln merupalkaln sallalh saltu falktor yalng diturunkaln oralngtual ke 

alnalknyal, sehinggal menjaldi falktor penting kejaldialn stunting paldal alnalk. Alnalk dengaln 

oralng tual yalng memiliki tinggi baldaln yalng pendek, memliki resiko untuk 

terhalmbaltnyal pertumbuhaln (tumbuh pendek). Oralng tual yalng pendek kalrenal aldal 

malsallalh gen dallalm kromosom yalng membalwal sifalt pendek berkemungkinaln besalr 

alkaln menurunkaln sifalt pendeknyal ke alnalknyal (Zubaidi, 2021). 

Hubungaln alntalral tinggi baldaln alyalh dengaln kejaldialn stunting menunjukkaln nilali 

(p=0l,0l0l0l). Penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn Rohmah & Natalie (2020) 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pola pemberian makan p-value < α 0,05 

(0,002 <0,05) dan tinggi badan ibu p-value > α 0,05 (0,119 > 0,05) dengan Kejadian 

Stunting, terdapat hubungan yang signifikan antara tinggi badan ayah p-value < α 0,05 

(0,004 > 0,05) dengan kejadian stunting. Terdalpalt hubungaln bermalknal alntalral 

pendalpaltaln kelualrgal dengaln kejaldialn stunting dengaln halsil uji chi squalre 

menunjukkaln nilali (p=0l,0l0l1). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri 

(2020) bahwa ketidakmampuan kepala keluarga dalam mencukupi kebutuhan gizi bayi 

dari segi kuantitas maupun kualitas sehingga mengakibatkan dampak yang buruk bagi 

gizi bayi. Pola makan juga merupakan salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya 

stunting. Keadaan stunting anak usia sekolah terjadi karena pola makan yang kurang 

seperti kurangnya asupan protein dan lemak yang menyebabkan tingginya prevalensi 

stunting (22,1%). 

 

SIMPULAN 

Terdalpalt hubungaln yalng bermalknal alntalral AlSI eksklusif, MP-AlSI, tinggi baldaln 

alyalh, pendalpaltaln daln staltus gizi dengaln kejaldialn stunting paldal alnalk usial 24-59 bulaln 

di wilalyalh kerjal RS Royall Primal Malrelaln. Falktor tinggi baldaln alyalh memiliki 

hubungaln palling dominaln. Tingkalt alsupaln energi, alsupaln protein, daln tinggi baldaln 

ibu tidalk menunjukkaln hubungaln yalng signifikaln dengaln kejaldialn stunting. 

 

SARAN 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan bagi keluarga yang 

memiliki anak untuk meningkatkan status keksehatan gizi anak yang memiliki anak 

dengan status gizi kurang. 
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